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Abstrak

Kenaikan berat badan merupakan suatu keadaan dimana berubahnya ukuran berat badan, yang mana salah satu
implikasi dari penggunaan KB suntik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan
KB suntik 1 bulan dan 3 bulan terhadap kenaikan berat badan di bidan praktek mandiri “V” Tahun 2024. Jenis
penelitian ini yaitu cross sectional. sampel penelitian ini berjumlah 40 orang, teknik pengambilan sampel adalah
total sampling, wanita yang pernah melakukan KB suntik 1 bulan dan 3 bulan dijadikan sampel penelitian
dengan cara mengisi kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat. Dari
40 orang responden didapatkan sebanyak 16 orang ( 40 % ) yang menggunakan KB suntik 1 bulan dengan 11
orang ( 27,5%) yang mengalami kenaikan berat badan dan 5 orang (12,5%) yang tidak mengalami kenaikan
berat badan. Sedangkan untuk pengguna KB suntik 3 bulan sebanyak 24 orang (60%), yang mengalami kenaikan
berat badan 19 orang ( 47,5%) dan yang tidak mengalami kenaikan berat badan 5 orang (12,5%), dengan P value
KB suntik 1 bulan 0,014 dengan nilai Odds ratio 7,000 dan KB suntik 3 bulan 0.01dengan nilai Odds Ratio
17,000 yang artinya nilai lebih kecil dari nilai signifikansi yaitu 0,05. Artinya wanita yang menggunakan Kb
Suntik 1 bulan ber peluang 7 kali lebih mengalami kenaikan berat badan dan yang menggunakan KB Suntik 3
bulan berpeluang 17 kali mengalami berat badan. Diharapkan bidan praktek mandiri memberikan edukasi
terhadap pasien mengenai Kb suntik 1 bulan dan 3 bulan. Bagi responden diharapkan agar dapat menentukan KB
yang tepat terhadap dirinya.

Kata kunci: KB suntik 1 bulan, KB suntik 3 bulan, kenaikan berat badan

Abstract
Weight gain is a condition where the size of body weight changes, which is one of the implications of
using injection. This study aims to determine the relationship between the use of 1-month and 3-month
injection on weight gain in independent practice midwife “V” in 2024. This type of research is cross
sectional. the sample of this study amounted to 40 people, the sampling technique was total sampling,
women who had done KB injections 1 month and 3 months were sampled by filling out a questionnaire.
The data analysis method used is univariate and bivariate analysis. Of the 40 respondents, there were
16 people (40%) who used I-month injection with 11 people (27.5%) who experienced weight gain
and 5 people (12.5%) who did not experience weight gain. Whereas for 3month injectable birth
control users as many as 24 people (60%), who experienced weight gain 19 people (47.5%) and who
did not experience weight gain 5 people (12.5%), with a P value of 1-month injectable KB 0.014 with
an Odds ratio value of 7,000 and 3-month injectable KB 0.01 with an Odds Ratio value of 17,000
which means the value is smaller than the significance value of 0.05. This means that women who use
1-month injection have a 7 times chance of gaining weight and those who use 3-month injectable birth
control have a 17 times chance of gaining weight. It is expected that independent practicing midwives
provide education to patients about 1-month and 3-month injection. For respondents, it is hoped that
they can determine the right KB for themselves.
Keywords: 1-month injection, 3-month injection, weight gain
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Hormon progesteron yang berada di
KB suntik 1 bulan dan KB suntik 3 bulan dapat
meningkatkan ~ nafsu = makan.  Namun,
kandungan hormon  Progesterone  Depo
Medroxy Progesterone Acetate (DMPA) pada
KB suntik 3 bulan lebih tinggi dibandingkan
dengan KB suntik 1 bulan, yaitu 150 mg untuk
KB suntik 3 bulan dan 25 mg untuk KB suntik
1 bulan. Hal ini menyebabkan KB suntik 3
bulan memiliki dampak yang lebih besar
terhadap peningkatan berat badan dibandingkan
KB suntik 1 bulan. (Anggraeni, et al., 2023).
Pemakaian KB suntik 3 bulan dan KB suntik 1
bulan dapat menimbulkan efek samping seperti
sakit kepala, gangguan pola haid, peningkatan
berat badan, serta rasa tidak nyaman di perut
(Purba, 2023). Kontrasepsi suntik juga
memiliki efek samping, di antaranya adalah
keterlambatan kembalinya kesuburan setelah
penghentian penggunaan, peningkatan tekanan
darah, dan penambahan berat badan. (Sartika et
al., 2021).

Kontrasepsi suntik 3 bulan adalah jenis
kontrasepsi yang mengandung hormon
Progesterone Depo Medroxy Progesterone
Acetate (DMPA) 150 mg, yang disuntikkan
setiap tiga bulan secara intramuskular (IM)
pada bokong. Kontrasepsi ini sangat efektif,
dengan tingkat kehamilan hanya 0,3 per 100
wanita per tahun, asalkan pengguna rutin
melaksanakan suntik ulang sesuai jadwal yang
telah ditetapkan (Puspasari et al.,, 2022).
Menurut Yuniastuti (dalam Karimang et al.,
2020) menjelaskan bahwa kontrasepsi ini
berfungsi agar pembuahan oleh sperma tidak
terjadi karena dihalanginya pelepasan sel telur.
Suntikan diberikan setiap tiga bulan dan akan
sangat efektif jika dilakukan secara rutin dan
tepat waktu. Selain itu, menurut Saifuddin,
(dalam Septianingrum et al., 2018) mengatakan
bahwa KB suntik 3 bulan tidak memengaruhi
proses menyusui, tidak bergantung pada
frekuensi hubungan seksual, dan bisa dipakai
oleh seluruh wanita pada usia reproduktif.

Pertambahan berat badan dipengaruhi
oleh 1 bulan suntik KB dan 3 bulan suntik KB.
Hal ini sesuai dengan jurnal yang dijadikan
acuan dalam penelitian ini dan menunjukkan
bahwa variabel suntik KB 1 bulan dan suntik
KB 3 bulan berpengaruh terhadap pertambahan
berat badan. Penelitian yang dilaksanakan oleh
Sartika et al (2021) dan Muayah & Sari (2022)
menunjukkan hasil bahwa kenaikan berat

badan dipengaruhi oleh penggunaan KB suntik
selama 1 bulan. Penelitian lain oleh Anggraeni
et al (2023) menunjukkan bahwa kenaikan
berat badan tidak dipengaruhi oleh penggunaan
KB suntik selama 1 bulan..

Kenaikan berat badan juga dipengaruhi
oleh KB suntik 3 bulan. Penelitian yang
dilaksanakan oleh Wahyuni et al (2022),
Kurniasari et al (2020), Muayah & Sari (2022),
dan Anggraeni et al (2023) memperlihatkan
hasil bahwa kenaikan berat badan dipengaruhi
oleh KB suntik 3 bulan. Namun, pada
penelitian lain yang dilaksanakan oleh Purba &
Manurung  (2023) dan  Setyorini &
Lieskusumastuti (2019) memperlihatkan hasil
bahwa kenaikan berat badan tidak dipengaruhi
oleh KB suntik 3 bulan

Dengan melakukan penelitian ini,
peneliti berharap dapat mengetahui,
membuktikan, dan menganalisis apakah suntik
KB 1 bulan dan 3 bulan berdampak terhadap
kenaikan berat badan. Secara terpisah,
meskipun penelitian lain menunjukkan bahwa
penambahan berat badan tidak dipengaruhi oleh
penggunaan KB suntik 1 bulan dan 3 bulan,
namun ada pula penelitian yang menghasilkan
penambahan berat badan dipengaruhi oleh
penggunaan kontrasepsi tersebut, dan hal ini
memberikan research gap. Selain itu, data dari
BPM “V” menunjukkan bahwa dari total 16
orang yang melakukan KB suntik 1 bulan,
terdapat 11 orang (68,75%) yang mengalami
kenaikan berat badan akibat KB suntik 1 bulan
dan 5 orang (31,25%) yang tidak mengalami
kenaikan berat badan. Kemudian, dari 24 orang
yang melakukan KB suntik 3 bulan, terdapat 19
orang (79,17%) yang mengalami kenaikan
berat badan akibat KB suntik 3 bulan dan 5
orang (20,83%) yang tidak mengalami
kenaikan  berat badan. Hal tersebut
mengindikasikan = adanya  kecenderungan
kenaikan berat badan yang terjadi di BPM “V”
Ciseeng. Oleh sebab itu, peneliti ingin
mengetahui  dan  membuktikan  apakah
penelitian ini akan menghasilkan kesimpulan
yang sama atau berbeda schingga adanya
pembuktian dan  pembaruan  mengenai
hubungan KB suntik 1 bulan dan KB suntik 3
bulan terhadap kenaikan berat badan di bidan
praktek mandiri “V” pada penelitian terbaru
yaitu tahun 2024.



Metode

Metode yang  digunakan dalam
penelitian ini adalah metode potong lintang
(cross sectional), yang  bertujuan
untuk mempelajari hubungan antara faktor
risiko dan efeknya. Pendekatan ini
melibatkan pengumpulan data atau observasi
pada satu titik waktu tertentu (point time
approach).

Penelitian ini dilaksanakan di bidan
praktek mandiri “V” yang berada di Jalan Raya
Ciseeng - Gunung Kapur No. 16 RT 001/001
Kecamatan Ciseeng, Kabupaten Bogor selama
periode Juli - Agustus 2024. Populasi yang
digunakan merupakan wanita yang melakukan
KB suntik 1 bulan dan KB suntik 3 bulan di
bidan praktek mandiri “V” yang berada di Jalan
Raya Ciseeng - Gunung Kapur No. 16 RT
001/001 Kecamatan Ciseeng, Kabupaten Bogor
selama periode Juli — Agustus 2024. Jumlah
populasi penelitian ini adalah 40 orang. Jumlah
sampel penelitian yang telah ditetapkan adalah
40 responden. Peneliti mengacu pada teori
Sugiyono (2021) yang menetapkan jumlah
sampel minimal sebanyak 30 responden, dan
penelitian ini mematuhi kriteria tersebut.
Keputusan ini diambil dengan pertimbangan
bahwa sampel penelitian sesuai dengan standar
yang dapat memberikan hasil yang lebih baik

Teknik analisis data. Uji validitas, uji
reliabilitas, uji univariat, dan uji bivariat adalah
teknik analisis data ~ yang dipakai pada
penelitian ini. SPSS digunakan sebagai alat
pengujian pada penelitian ini.

Hasil

Uji Univariat

Distribusi frekuensi KB suntik 1 bulan dan
KB suntik 3 bulan terhadap kenaikan berat
badan di Bidan Praktek Mandiri “V” di
Ciseeng Tahun 2024.

Tabel 1 Distribusi KB Suntik 1 Bulan dan KB
Suntik 3 Bulan

| Total | 40 | 100 |
Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan tabel distribusi KB suntik
1 bulan dan 3 KB suntik 3 bulan di atas dapat
dilihat bahwa responden yang menggunakan
KB suntik 1 bulan sebanyak 11 orang ( 27,50%)
yang mengalami kenaikan berat badan dan
sebanyak 5 orang (12,50%) yang tidak
mengalami kenaikan berat badan, sedangkan
responden yang menggunakan KB suntik 3
bulan sebanyak 19 orang (47,50%) yang
mengalami kenaikan berat badan dan sebanyak
5 orang (12,50%) yang tidak mengalami berat
badan.

Uji Bivariat

Hubungan Pengguna KB Suntik 1 Bulan
dan KB Suntik 3 Bulan Terhadap Kenaikan
Berat Badan di Praktek Bidan Mandiri “V”

di Ciseeng Tahun 2024

Kenaikan Tidak

. Berat Mengalami
Jems. Badan Kenaikan Jumlah P. OR
Suntik Value
BB

n % n % n %
KB 11 27,50 5 12,50 16 40 0,014 7,000
Suntik

1 Bulan

KB
Suntik
3 Bulan

47,50

5

12,50

0,01

17,000

Total

30

75,0

10

25,0

40

100

Variabel Frekuensi (N) Presentase
(%)

KB Suntik 1 Bulan

Ya 11 27,50

Tidak 5 12,50

KB Suntik 3 Bulan

Ya 19 47,50

Tidak 5 12,50

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 11
orang (27,5%) yang melakukan KB suntik 1
bulan mengalami kenaikan berat badan.
Sedangkan, sebanyak 5 orang (12,5%) yang
melakukan KB suntik 1 bulan tidak mengalami
kenaikan berat badan. Secara keseluruhan,
responden yang menggunakan KB suntik 1

bulan sebanyak 16 orang (40%),
sedangkan yang tidak menggunakan KB suntik
1 bulan sebanyak 24 orang (60%). Selain itu,
nilai p atau p-value pada uji bivariat (nilai
signifikansi chi-square) sebesar 0,014. Artinya
nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi
0,05.
Oleh karena itu, KB suntik 1 bulan
berhubungan signifikan terhadap kenaikan
berat badan. Nilai OR (Odds Ratio) sebesar
7,000 (1,476 — 33,207) yang artinya wanita
yang melakukan KB suntik 1 bulan berpeluang
7 kali lebih besar mengalami kenaikan berat
badan dibandingkan wanita yang tidak
melakukan KB suntik 1 bulan.



Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 19
orang (47,5%) yang melakukan KB suntik 3
bulan mengalami kenaikan berat badan.
Sedangkan, sebanyak 5 orang (12,5%) yang
melakukan KB suntik 3 bulan tidak mengalami
kenaikan berat badan. Secara keseluruhan,
responden yang menggunakan KB suntik 3

bulan sebanyak 24 orang (60%),
sedangkan yang tidak menggunakan KB suntik
3 bulan sebanyak 16 orang (40%). Selain itu,
nilai p atau p-value pada uji bivariat (nilai
signifikansi chi-square) sebesar 0,01. Artinya
nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi
0,05. Oleh karena itu, KB suntik 3 bulan
berhubungan signifikan terhadap kenaikan
berat badan. Nilai OR (Odds Ratio) sebesar
17,000 (3,034 — 95,254) yang artinya wanita
yang melakukan KB suntik 3 bulan berpeluang
17 kali lebih besar mengalami kenaikan berat
badan dibandingkan wanita yang tidak
melakukan KB suntik 3 bulan.

Pembahasan

Distribusi frekuensi KB Suntik 1 bulan dan
KB Suntik 3 bulan terhadap kenaikan
berat badan

Distribusi frekuensi dari responden
yang mengisi kuesioner tentang KB suntik 1
bulan dan 3 KB suntik 3 bulan, dapat
diketahui  karakeristik  responden  yaitu
responden yang menggunakan KB suntik 1
bulan sebanyak 11 orang (27,50%) yang
mengalami  kenaikan berat badan dan
sebanyak 5 orang (12,50%) yang tidak
mengalami kenaikan berat badan, sedangkan
responden yang menggunakan KB suntik 3
bulan sebanyak 19 orang (47,50%) yang
mengalami  kenaikan berat badan dan
sebanyak 5 orang (12,50%) yang tidak
mengalami berat badan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
responden yang mengalami kenaikan berat
badan akibat KB suntik 1 bulan dan KB suntik
bulan jumlahnya lebih banyak dibandingkan
yang tidak mengalami kenaikan berat badan.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Sartika et al
(2021) dan Muayah & Sari (2022)
menunjukkan hasil bahwa kenaikan berat
badan dipengaruhi oleh penggunaan KB
suntik selama 1 bulan. Selain itu, hasil

tersebut selaras dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Wahyuni et al (2022),
Kurniasari et al (2020), Muayah & Sari (2022),
dan Anggraeni et al (2023) memperlihatkan
hasil bahwa kenaikan berat badan dipengaruhi
oleh KB suntik 3 bulan.

KB suntik 1 bulan menggabungkan
hormon estrogen dan progesteron memiliki
kandungan 25 mg medroksi progesteron asetat
dan 5 mg estradiol sipionat yang diberikan
setiap bulan (Rosmiarti & Amrina, 2019).
Menurut Menurut Affandi (dalam Kurniasari
et al, 2020) menjelaskan bahwa hormon
progesteron menyebabkan hipotalamus lateral
mengubah karbohidrat dan gula menjadi
lemak, menyebabkan peningkatan
penyimpanan lemak dalam tubuh dan
berimplikasi terhadap penambahan berat
badan.

Menurut Handayani (dalam Muayah &
Sari, 2022) menjelaskan bahwa KB suntik 3
bulan merupakan sintesis progestin yang
memiliki efek progestin alami dalam tubuh
wanita, disajikan dalam bentuk suspensi steril
medroksi progesteron asetat 150 mg (3 ml).
Kenaikan berat badan yang terjadi disebabkan
oleh hormon progesteron yang merangsang
pusat nafsu makan di hipotalamus dan
menyebabkan akseptor mengonsumsi lebih
banyak makanan dari yang seharusnya
(Wahyuni, et al., 2022).

Hubungan KB Suntik 1 Bulan dan KB
Suntik 3 Bulan terhadap Kenaikan Berat
Badan

Berdasarkan  hasil uji  bivariat,
sebanyak 11 orang (27,5%) yang melakukan
KB suntik 1 bulan mengalami kenaikan berat
badan. Sedangkan, sebanyak 5 orang (12,5%)
yang tidak mengalami kenaikan berat badan.
Selain itu, sebanyak 19 orang (47,5%) yang
melakukan KB suntik 3 bulan mengalami
kenaikan berat badan. Sedangkan, sebanyak 5
orang (12,5%) yang tidak mengalami kenaikan
berat badan.

Kenaikan berat badan tersebut terjadi
karena penggunaan KB suntik 1 bulan.
Berdasarkan uji bivariat, nilai p atau p-value
sebesar 0,014 yang nilainya lebih kecil dari
nilai signifikansi 0,05. Oleh karena itu, KB
suntik 1 bulan mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap kenaikan berat badan. Nilai
OR (Odds Ratio) yang didapatkan sebesar
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7,000 (1,476 — 33,207) yang artinya wanita
yang melakukan KB suntik 1 bulan berpeluang
7 kali lebih besar mengalami kenaikan berat
badan dibandingkan wanita yang tidak
melakukan KB suntik 1 bulan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Sartika et al (2021) dan Muayah & Sari (2022)
menunjukkan hasil bahwa kenaikan berat badan
dipengaruhi oleh penggunaan KB suntik selama
1 bulan.

KB suntik 1 bulan menggabungkan
hormon estrogen dan progesteron memiliki
kandungan 25 mg medroksi progesteron asetat
dan 5 mg estradiol sipionat yang diberikan
setiap bulan (Rosmiarti & Amrina, 2019).
Menurut Menurut Affandi (dalam Kurniasari
et al, 2020) menjelaskan bahwa hormon
progesteron menyebabkan hipotalamus lateral
mengubah karbohidrat dan gula menjadi
lemak, menyebabkan peningkatan
penyimpanan lemak dalam tubuh dan
berimplikasi terhadap penambahan berat
badan.

Kenaikan berat badan juga terjadi
karena penggunaan KB suntik 3 bulan.
Berdasarkan uji bivariat, nilai p atau p-value
sebesar 0,01 yang nilainya lebih kecil dari
nilai signifikansi 0,05. Oleh karena itu, KB
suntik 3 bulan mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap kenaikan berat badan.
Nilai OR (Odds Ratio) yang didapatkan
sebesar 17,000 (3,034 — 95,254) yang artinya
wanita yang melakukan KB suntik 3 bulan
berpeluang 17 kali lebih besar mengalami
kenaikan berat badan dibandingkan wanita
yang tidak melakukan KB suntik 3 bulan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Wahyuni et al (2022), Kurniasari et al (2020),
Muayah & Sari (2022), dan Anggraeni et al
(2023) memperlihatkan hasil bahwa kenaikan
berat badan dipengaruhi oleh KB suntik 3
bulan.

Menurut Handayani (dalam Muayah
& Sari, 2022) menjelaskan bahwa KB suntik 3

bulan merupakan sintesis progestin
yang memiliki efek progestin alami dalam
tubuh wanita, disajikan dalam bentuk suspensi
steril medroksi progesteron asetat 150 mg (3
ml). Kenaikan berat badan yang terjadi
disebabkan oleh hormon progesteron yang
merangsang pusat nafsu makan di hipotalamus

dan menyebabkan akseptor mengonsumsi
lebih banyak makanan dari yang seharusnya
(Wahyuni, et al., 2022).

Wanita yang mengalami kenaikan
berat badan akibat KB suntik 1 bulan dan KB
suntik 3 bulan jumlahnya cukup banyak.
Untuk mengatasi hal tersebut, wanita tersebut
dianjurkan untuk menerapkan pola hidup
sehat seperti mengurangi makanan yang
mengandung karbohidrat misalnya nasi,
mengurangi makanan yang mengandung gula
dan bahan makanan dari tepung, serta
melakukan olahraga secara teratur untuk
menjaga berat badan yang ideal.

Kesimpulan

1. Berdasarkan uji univariat pada penelitian ini,
sebesar 11 orang (27,5%) yang melakukan
KB suntik 1 bulan mengalami kenaikan
berat badan dan 5 orang (12,5%) yang tidak
mengalami kenaikan berat badan. Kemudian,
sebesar 19 orang (47,5%) yang melakukan
KB suntik 3 bulan mengalami kenaikan
berat badan dan 5 orang (12,5%) yang tidak
mengalami kenaikan berat badan.

2. Berdasarkan hasil pengujian uji bivariat, KB
suntik 1 bulan (X1) mempunyai hubungan
yang signifikan terhadap kenaikan berat
badan. Hal tersebut dibuktikan dengan uji
bivariat melalui chi square dengan nilai
person chi square sebesar 0,014 yang
nilainya lebih kecil dari nilai signifikansi
yaitu 0,05. Nilai Odds Ratio (OR) yang
didapatkan sebesar 7,000 (1,476 — 33,207)
yang artinya wanita yang melakukan KB
suntik 1 bulan berpeluang 7 kali lebih besar
mengalami kenaikan ~ berat  badan
dibandingkan wanita yang tidak melakukan
KB suntik 1 bulan. Selain itu, KB suntik 3
bulan (X2) mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap kenaikan berat badan.
Hal tersebut dibuktikan dengan uji bivariat
melalui chi square dengan nilai person chi
square sebesar 0,01 yang nilainya lebih
kecil dari nilai signifikansi yaitu 0,05. Nilai
OR (Odds Ratio) yang didapatkan sebesar
17,000 (3,034 — 95,254) yang artinya wanita
yang melakukan KB suntik 3 bulan
berpeluang 17 kali lebih besar mengalami



kenaikan berat badan dibandingkan wanita
yang tidak melakukan KB suntik 3 bulan.
Berdasarkan hasil pengujian pada
penelitian ini, hipotesis Ha diterima yaitu
terdapat hubungan antara KB Suntik 1
Bulan dan KB Suntik 3 Bulan terhadap
Kenaikan Berat Badan di Bidan Praktek
Mandiri “V” Tahun 2024.
Saran

1. Bagi Wanita Usia Subur Agar dapat
meningkatkan pengetahuan wanita usia
subur yang sudah menikah dan berencana
atau sudah menggunakan KB suntik 1 bulan
atau KB suntik 3 bulan. 2. Bagi Tempat
Penelitian
Agar dapat memberikan edukasi dan
konsultasi kepada para pasien mengenai
hubungan KB suntik 1 bulan dan KB suntik
3 bulan terhadap kenaikan berat badan.

3. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan bisa

memperkaya literatur terkait KB suntik dan

kenaikan berat badan dan dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya. 4. Bagi

Peneliti Selanjutnya Peneliti selanjutnya dapat

menggunakan variabel yang berbeda untuk

mengetahui dan mendapatkan hasil lebih lanjut
dari penelitian ini.
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